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ABSTRAK

Nessa Tesia Iggrid (2012). Kontribusi Kompetensi Kepribadian Guru dalam
kaitannya dengan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Sungai Penuh.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya gejala-gejala sosial
dimasyarakat yang terkait dengan telah dikeluarkannya Peraturan Menteri
Republik Indonesia No. 16 Tentang kompetensi guru. Guru sebagai pribadi yang
berkontribusi terhadap siswa terkait dengan hasil belajar. Tujuan penelitian ini
untuk mengungkapkan Kontribusi Kompetensi Kepribadian Guru dalam kaitanya
dengan hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sungai Penuh.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi
Kompetensi Kepribadian Guru dalam kaitanya dengan hasil belajar siswa.
Penelitian ini meliputi 38 responden siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Sungai Penuh. Teknik pengambilan sampel diambil secara acak dan
tanpa memperhatikan strata (Probability Slampling yaitu Simple Rendom
Sampling). Data hasil belajar diperoleh dari Tata Usaha Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Sungai Penuh. Sedangkan data Kompetensi Kepribadian Guru
dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji
validitas dan reabilitasnya. Kemudian data dianalisis mengunakan metode statistik
dengan bantuan SPSS versi 15.0 untuk dianalisis korelasi dan regresinya. Hasil
analisis data menunjukkan kompetensi Kepribadian Guru berkontribusi terhadap
hasil belajar siswa sebesar 56,25 %. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
Kompetensi Kepribadian guru berkontribusi terhadap hasil belajar siswa dan mutu
guru perlu ditingkatkan.

Kata Kunci : Kontribusi Kompetensi Kepribadian Guru, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah salah satu bidang yang memegang peranan penting
dalam membangun manusia. Pendidikan merupakan wadah untuk
memanusiakan manusia seutuhnya. Adapun tujuan pendidikan itu sendiri
secara garis besar adalah mengembangkan sumber daya manusia sedini
mungkin secara terarah, menyeluruh dan optimal. Pendidikan di Indonesia
diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
pasal (3) tentang Sistem Pendidikan Nasional. Berbunyi :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potesi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Pendidikan memiliki standar keberhasilan untuk mengukurnya yaitu mutu
pendidikan. Dalam peningkatan mutu pendidikan banyak hal yang terkait di
dalamnya antara lain; guru, kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana.
Guru adalah salah satu faktor yang dianggap penting dan sangat
memKontribusii. Pada Tanggal 6 Oktober 2006 Fasli Jalal Dirjen
Peningkatan Mutu Pendidikan dan Ketenaga kependidikan (PMPTK)
menyampaikan bahwa kenaikkan gaji akan diberikan kepada guru yang sudah
mendapat sertifikasi. Mengenai Sertifikasi semua diatur di dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2007

Tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan.



Setelah dikeluarkanya kebijakan pemerintah mengenai sertifikasi guru
yang berjanji meningkatkan kesejahteraan guru berdampak luar biasa terhadap
pandangan masyarakat tentang profesi guru. Besarnya peminat masyarakat
untuk memilih guru sebagai profesi. Terbukti semakin meningkatnya
mahasiswa dari tahun ketahun di kampus-kampus yang menjurus keguruan
seperti Universitas Negeri Padang, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Terbuka, dan Universitas swasta lainya. Selanjutnya
banyak juga mahasiswa yang nonkependidikan pada akhirnya mengambil
sertifikat akta I'V atau kuliah kembali transfer ke pendidikan. Sehingga siapa
saja bisa mudah untuk menjadi seorang guru.

Guru di dalam masyarakat dipandang sebagai orang yang harus diguru
dan ditiru, maksudnya dituruti dan ditiru. Namun akhir-akhir ini kesedihan
melanda dunia pendidikan khususnya keguruan. Banyaknya penyimpangan
yang dilakukan oleh oknum guru dan calon-calon guru seperti kasus
pencabulan, pemerkosaan, pergaulan bebas, perselingkuhan, menggunakan
obat-obat terlarang, penggelapan uang sekolah dan sebagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya permasalah terhadap seorang guru yang dianggap
sebagai tokoh berkompetensi.

Profesi guru merupakan profesi penting memiliki kualifikasi dan
kompetensi. Di dalam Bab VI Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
Pasal 28 ayat (1) dan (3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi guru tersebut

terdiri dari Kompetensi Pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi



profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi tersebut diatur di dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 tahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.

Menurut Mulyasa (2009: 117) Kompetensi kepribadian memiliki peran
dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.
Dan menurut Oemar (2009: 27) Guru adalah pribadi kunci (key person) di
kelas karena besar Kontribusinya terhadap belajar para siswa, yang memiliki
kecendrungan meniru dan beridentifikasi. Dari dua pendapat di atas bahwa
kompetensi kepribadian dianggap sebagai kompetensi penting dari empat
kompetensi yang telah ditentukan untuk membentuk kepribadian siswa yang
salah satu indikatornya hasil belajar. Namun sampai saat ini belum ada data
otentik hasil penelitian mengenai kompetensi keperibadian guru di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Sungai Penuh unuk membentuk kepribadian siswa.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Kompetensi
Kepribadian Guru dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa di Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Sungai Penuh”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan yang ada sebagai berikut :



1. Kompetensi Pedagogik guru masih kurang memberi Kontribusi terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Sungai Penuh.

2. Kompetensi Kepribadian guru masih kurang memberi Kontribusi terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Sungai Penuh.

3. Kompetensi Profesional guru masih kurang memberi Kontribusi terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Sungai Penuh.

4. Kompetensi Sosial guru masih kurang memberi Kontribusi terhadap hasil

belajar siswa SMA Negeri 2 Sungai Penuh.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah ruang lingkup penelitian dibatasi
sebagai berikut :
“ Kontribusi kompetensi kepribadian guru dalam kaitannya dengan hasil
belajar siswa SMA Negeri 2 Sungai Penuh ”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu “Seberapa Besar persentase Kontribusi kompetensi kepribadian guru
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Sungai Penuh ?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
menggungkapkan berapa persen Kontribusi kompetensi kepribadian guru

terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Sungai Penuh.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat :
1. Bagi siswa, siswa dapat menjadikan kepribadian guru yang baik sebagai
motivator untuk meningkatkan hasil belajar.
2. Bagi guru, pedoman untuk lebih meningkatkan kepribadian guru dan
potensi diri sebagai motivator bagi siswa.

3. Bagi sekolah, salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu pendidikan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Kompetensi Guru

Pengertian kompetensi guru menurut Kunandar (2007: 55) “adalah

seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar

dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif”. Menurut

Kunandar (2007: 52) :

Kompetensi itu mengandung makna bahwa kompetensi itu
dapat digunakan dalam dua konteks, yaitu: pertama, sebagai
indikator kemampuan yang menunjukan kepada perbuatan
yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencangkup
aspek-aspek kognitif, afektif, dan perbuatan serta tahap-tahap
pelaksanaannya secara utuh.

Menurut Rusman (2011: 51), Ada sepuluh Kompetensi Dasar yang

harus dikuasai oleh seorang guru, meliputi :

TP e Ao o

Menguasai bahan/materi pelajaran

Mengelola program pembelajaran

Mengelola kelas

Menggunakan media dan sumber belajar

Menguasai landasan pendidikan

Mengelola interaksi pembelajaran

Menilai prestasi belajar

Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna
keperluan pembelajaran.

Selanjutnya kompetensi guru yang ada di dalam Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 terdiri dari empat

kompetensi antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, kompetensi kompetensi sosial, semua kompetensi



tersebut diatur di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompetensi adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai
oleh seorang guru sebagai tenaga pendidik dan juga tenaga pengajar,
kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial.

Kompetensi Kepribadian Guru

Pengertian kompetensi keperibadian sesuai dengan Peraturan
Pemerintah no. 19 pasal 28 ayat 3 butir b kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan perilaku mulia. Kompetensi
kepribadian ini diatur lebih rinci di dalam Peraturan Pemerintah No.16
tahun 2007.

Kompetensi kepribadian terdiri dari kompetensi Inti guru dan
kompetensi guru mata pelajaran. Kompetensi inti guru antara lain :

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

kebudayaan nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa.

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.
e. Menujunjung tinggi kode etik profesi guru.



Selanjutnya lebih rinci kompetensi guru mata pelajaran antara lain :

a. Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan
yang dianut,suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.

b. Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum
dan sosial yang berlaku dalam masyarakat, dan
kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.

c. Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

d. Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak
mulia.

e. Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan

anggota masyarakat disekitarnya.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.

g. Menampilkan diri sebagai peribadi yang dewasa, arif, dan
berwibawa.

=

h. Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.
i. Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.
j. Bekerja mandiri secara profesional.

Mulyasa (2009: 117) mengutarakan bahwa ‘“Pribadi guru sangat
memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan,
khususnya dalam kegiatan pembelajaran”. Selanjutnya Mulyasa (2009:
119) juga menerangkan bahwa “guru harus tampil beda agar bisa ditiru
dan diteladani oleh peserta didiknya”.

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru dianggap sangat penting karena guru adalah pemimpin
dan contoh bagi siswa berupa sikap dan tingkah laku untuk kelancaran
tujuan pendidikan.

Hasil Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa

jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Menurut Oemar (2004: 30) “hasil

belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah



laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari

tidak mengerti menjadi mengerti”. Menurut Nana (2004: 220) “Hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Slameto
(2010: 54) “secara garis besar faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat dibedakan atas dua jenis yaitu faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu”.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran
atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.

Dari Teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
guru adalah kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang guru yang
berupa kemampuan untuk membentuk pribadi peserta didik atau siswa. Hasil
belajar siswa bisa digunakan untuk mengukur keberhasilan kompetensi yang
dimiliki seorang guru, dalam penelitian ini adalah kompetensi kepribadian
guru.

. Kerangka Konseptual
Berdasarkan deskripsi teoritis yang dikemukan di atas lebih lanjut akan
diajukan kerangka berpikir dan model hubungan antar masing-masing variabel

yang dilibatkan dalam penelitian ini. Sesuai dengan lingkup penlitian yaitu



variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam penelitan ini X adalah
kompetensi kepribadian guru dan Y adalah hasil belajar. Dimana X

mempengaruhi Y. Seperti pada kerangka berikut :

W —> Y

Gambar 1. Kerangka konseptual
C. HIPOTESIS
Berdasarkan landasan teori untuk mencapai tujuan penelitian maka
hipotesis adalah terdapat kontribusi kompetensi kepribadian guru dalam

kaitannya dengan hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Sungai Penuh.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan kompetensi kepribadian guru berkontribusi terhadap hasil belajar
siswa sebesar 56,25 %. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian
guru memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2

Sungai Penuh.

B. Saran

1. Bagi Siswa, meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi guru untuk lebih meningkatkan potensi diri khususnya kompetensi
keperibadian demi meningkatkan kualitas siswa yang terlihat dari hasil
belajarnya.

3. Bagi sekolah untuk dapat mengambil kebijakkan dalam meningkatkan

kompetensi.
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